




 Enjokōsai merupakan suatu bentuk hubungan sosial yang unik antara pria dan 
wanita di Jepang yang dilihat sebagai  fenomena kerusakan moral orang Jepang. 
Enjokosai berawal dari suatu budaya pop yang melahirkan budaya konsumerisme yang 
mempengaruhi gadis remaja Jepang untuk bekerja dengan menjual seksualitas diri demi 
mempertahankan gaya hidup konsumtif. Enjokōsai tidak hanya dipandang sebagai ritual 
seks gadis remaja Jepang dalam pencahrian material, namun juga sebagai suatu 
mekanisme sosialisasi remaja Jepang dalam mengatasi rasa kesepiannya, masalah-
masalah remajanya, dan jalan pencarian identitas diri menuju kekedewasaan. Melalui 
berbagai analisa terhadap kasus dan fenomena Enjokōsai, penulis menemukan berbagai 
dampak yang ditimbulkan oleh hubungan Enjokōsai, seperti munculnya kasus kriminal 
yang ditimbulkan oleh Yarinige dan Oyajigari, semakin meningkatnya angka kematian 
yang disebabkan oleh aborsi dan virus HIV, rusaknya image gadis remaja Jepang yang 
dipandang sebagai objek prostitusi, serta terancamnya otonomi para remaja. Meskipun 
demikian, bagi Kogyaru Enjokōsai berperan penting dalam mengatasi rasa kesepiannya, 
rasa tertekannya akibat peraturan sekolah dan jadwal studi yang padat. Melalui 
Enjokōsai mereka belajar bersosialisasi, belajar cara memandang dunia dan orang-orang 
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